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Selfie telah menjadi tren, namun selfie lebih banyak dihubungkan dengan narsisme. 
Belakangan baru ditemukan adanya hubungan antara kesepian dengan selfie-liking, 
namun masih dibutuhkan studi lanjutan untuk membuktikannya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara kesepian dengan selfie-liking. Hipotesis penelitian 
ini adalah ada hubungan positif dan signifikan antara kesepian dengan selfie-liking pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi UKSW Salatiga. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 
Psikologi UKSW Salatiga. Sampel berjumlah 64 mahasiswa yang didapatkan dengan 
teknik purposive sampling, dengan kriteria menyukai selfie dan dalam sebulan terakhir 
mem-posting foto selfie ke media sosial sebanyak 4 - 6 kali. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan angket. Kesepian diukur dengan UCLA Version 3 dan selfie-liking diukur 
dengan skala yang disusun berdasarkan indikator selfie-liking dari Charoensukmongkol 
(2016). Uji korelasi menggunakan Pearson Product Moment dengan bantuan program 
SPSS 23 for Windows. Hasil menunjukkan  adanya hubungan positif dan signifikan 
antara kesepian dengan selfie-liking dengan nilai r = 0,319, sig = 0,005 (p < 0,05). 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan tambahan khususnya berkaitan 
dengan kesepian dan selfie-liking. 











Selfie has become a trend, but selfie more associated with narcissism. Later found an 
association between loneliness and selfie-liking, but still needs further study to prove it. 
This study aims to determine the relationship between loneliness and selfie-liking. The 
hypothesis is there is a positive and significant relationship between loneliness and 
selfie-liking to the students of SWCU Psychology Faculty. This study uses quantitative 
correlational method. The population in this study were students of SWCU Psychology 
Faculty. Samples totaled 64 students acquired by purposive sampling, with criteria like 
selfie and in the last month post the selfie photos as much as 4-6 times. Data collected 
by questionnaire. Loneliness was measured by UCLA Version 3, selfie-liking measured 
by a scale which is based on indicators selfie-liking of Charoensukmongkol. Test using 
Pearson Product Moment Correlation with SPSS 23 for Windows. Results showed a 
positive and significant relationship between loneliness and selfie-liking, with r = 
0.319,  sig = 0.005 (p <0.05). This research is expected to be an additional reference 
materials related to loneliness and selfie-liking. 




Fenomena selfie beberapa tahun terakhir menjadi tren. Pada tahun 2013, kata 
selfie secara resmi tercantum dalam Oxford English Dictionary versi online dan pada 
bulan November 2013 Oxford Dictionary menobatkan kata ini sebagai Word of the Year 
(“Wikipedia,” 2016). Berdasarkan data yang diperoleh (Gray, 2016),  ada lebih dari 24 
miliar foto selfie di-posting di server Google pada tahun 2015 dan tercatat bahwa 
menurut perkiraan pada tahun 2014  ada lebih dari 17 juta foto selfie di-posting-kan ke 
media sosial setiap minggunya. 
Menurut hasil riset yang telah dilakukan oleh beberapa psikolog Jerman dan 
Polandia (dalam Borelli, 2016), orang yang menyukai selfie dalam sebulan mem-
posting foto selfie ke media sosial rata-rata sebanyak 4 - 6 kali. Lalu, data yang 
diperoleh dari Samsung (2016) memperkirakan bahwa hampir sepertiga dari semua foto 
selfie diambil oleh orang-orang berusia 18 - 24 tahun dan sampai saat ini lebih dari 300 
juta foto selfie telah di-posting di Instagram. Diperkirakan bahwa generasi milenium 
rata-rata akan menghabiskan waktu sekitar satu jam seminggu untuk mengambil hingga 
25.700 foto selfie dalam hidupnya (Samsung, 2016). Hal ini sesuai dengan observasi 
yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Oktober 2016 di Instagram, ada 273.188.353 
kiriman ber-hastag selfie, 16.678.466 kiriman ber-hastag selfies, dan masih banyak 
hastag lain yang berkaitan dengan selfie. 
Menurut Charoensukmongkol (2016), selfie adalah foto potret diri yang diambil 
menggunakan webcam atau smartphone. Lebih khusus, mengambil foto selfie telah 
menjadi kegiatan yang populer di mana orang melakukannya untuk menampilkan diri 





Facebook dan Instagram, dan membagikannya pada teman-teman yang ada dalam 
jejaring sosial tersebut. Sedangkan menurut “Oxford Dictionaries Online” (2016), selfie 
adalah sebuah foto yang diambil oleh seseorang dengan memotret diri sendiri, yang 
biasanya diambil menggunakan smartphone  atau webcam, lalu dibagikan ke media 
sosial. 
Fenomena selfie juga terlihat pada kalangan mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Banyak mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga yang sering mengambil foto selfie di area 
kampus, di tempat makan, di kos, dan di beberapa tempat yang mereka kunjungi.  
Kebanyakan dari mereka mem-posting-kan foto-foto tersebut ke akun jejaring sosial. 
Hal ini dibuktikan dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti tanggal 6 Oktober 
2016 pada akun Instagram serta Facebook milik 30 mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, di mana kebanyakan foto-foto yang di-
posting adalah foto selfie. Hal tersebut didukung juga dengan hasil wawancara singkat 
yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 7 Oktober 2016 kepada 10 mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, di mana para mahasiswa 
tersebut sering mengambil foto selfie untuk kemudian di-posting-kan ke jejaring sosial. 
Dari temuan tersebut, maka tampak bahwa fenomena selfie-liking terjadi pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga.  Selfie-liking 
sendiri menurut Charoensukmongkol (2016), didefinisikan sebagai sejauh mana 
individu merasa terhubung secara emosional untuk melakukan selfie dan 
mengintegrasikannya ke dalam kegiatan sehari-hari mereka. Selfie-liking dipengaruhi 





(2016), adalah narsisme, attention-seeking behavior, self-centered behavior, kesepian, 
usia, gender, intensitas penggunaan media sosial, friendliness, dan peer pressure. 
Berkaitan dengan selfie-liking, ada satu penelitian yang telah dilakukan oleh 
Charoensukmongkol (2016) dengan judul “Exploring Personal Characteristics 
Associated with Selfie-Liking” dengan sampel mahasiswa sarjana dan pascasarjana di 
sebuah universitas publik di Bangkok, Thailand, yang mengungkapkan hasil bahwa ada 
hubungan positif dan signifikan antara selfie-liking dengan kesepian. Hasil ini sesuai 
dengan pendapat Rutledge (2014), bahwa seseorang yang sering berfoto selfie lalu di-
posting-kan ke media sosial sebenarnya karena ingin mendapat perhatian dari orang 
lain. Mereka yang terlalu sering melakukan itu berarti menunjukkan kalau dirinya 
kesepian (dalam Yulistara, 2014). Kesepian sendiri menurut Russell (dalam Lou et al, 
2012) didefinisikan sebagai hubungan sosial yang kurang dari apa yang diinginkan atau 
dicapai, termasuk perasaan gelisah, tertekan, dan persepsi kekurangan dalam hubungan 
sosial pada diri seseorang. 
Dari penelusuran peneliti terhadap beberapa penelitian terdahulu selain yang 
dilakukan oleh Charonsukmongkol (2016), belum ada yang mengkaitkan selfie dengan 
kesepian, selfie lebih banyak dikaitkan dengan narsisme, diantaranya adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Fox dan Rooney (2015) dengan judul  “The Dark Triad and Trait 
Self-Objectification as Predictors of Men’s Use and self-presentation behaviors on 
social networking sites” menemukan bahwa ada hubungan yang kuat antara narsisme 
dan jumlah foto selfie yang diposting. Lalu Weiser (2015), dalam penelitiannya yang 
berjudul “#Me: Narcissism and its Facets as Predictors of Selfie-Posting Frequency” 
menemukan bahwa frekuensi selfie-posting sangat terkait dengan dimensi narsisme 





meneliti tentang selfie dalam penelitiannya yang berjudul “Selfie-Posting Behaviors are 
Associated with Narcissism Among Men” menemukan adanya hubungan antara skor 
narsisme secara keseluruhan dengan selfie-posting lebih kuat untuk laki-laki dari pada 
untuk perempuan.  
Berdasarkan penelusuran peneliti tersebut, selfie hampir selalu dikaitkan dengan 
narsisme, namun belum ada penelitian lebih lanjut yang meneliti hubungan antara 
kesepian dengan selfie-liking. Sementara itu, penelitian terdahulu tetang hubungan 
antara kesepian dengan selfie-liking yang dilakukan oleh Charonsukmongkol (2016) 
masih memerlukan penelitian lanjutan, karena pada penelitian tersebut hanya 
menggunakan item alat ukur yang sangat minim, di mana alat ukur yang digunakan 
mengukur banyak variabel lain selain kesepian dan selfie-liking sehingga pengukuran 
hubungan antara kesepian dan selfie-liking kurang spesifik. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian yang lebih spesifik untuk 
membuktikan adanya hubungan antara kesepian dengan selfie-liking dengan 
menggunakan sampel mahasiswa Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. 
Dari latar belakang tersebut, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 
“HUBUNGAN ANTARA KESEPIAN DENGAN SELFIE-LIKING PADA 




Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan 
antara kesepian dengan selfie-liking pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 






 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kesepian dengan 




1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi Ilmu Psikologi 
sebagai bahan rujukan khususnya yang berkaitan dengan kesepian dan selfie-liking. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang selfie-liking 
yang terjadi pada mahasiswa dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta 
hubungannya dengan kesepian. Sehingga bagi mahasiswa dan pelaku selfie, 
penelitian ini diharapakan dapat menjadi suatu bahan evaluasi diri terhadap perilaku 
selfie yang dilakukan serta faktor apa yang memicunya, terutama apabila perilaku 
selfie sampai merugikan diri sendiri atau orang lain, sehingga dampak buruk yang 





Menurut Charoensukmongkol (2016), selfie-liking didefinisikan sebagai sejauh 
mana individu merasa terhubung secara emosional untuk melakukan selfie dan 






Menurut Charoensukmongkol (2016), indikator dari selfie-liking adalah: 
1. Menikmati kegitan mengambil foto selfie. 
2. Merasa bahwa mengambil foto selfie merupakan kegiatan yang penting dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Selalu mencari tempat di mana dapat mengambil foto selfie. 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Selfie-Liking 
Faktor-faktor yang mempengaruhi selfie-liking menurut Charoensukmongkol 
(2016) adalah: 
1. Narsisme 
Narsisisme dalam DSM-5 yang diterbitkan oleh American Psychiatric 
Association (2013), didefinisikan sebagai kekaguman akan diri sendiri yang 
ditandai dengan kecenderungan ke arah ide-ide akan kemegahan (grandiose), bakat 
berkhayal, eksibisionisme, sikap defensif dalam menanggapi kritik, dan hubungan 
interpersonal yang ditandai dengan perasaan berhak, exploitativeness, dan 
kurangnya empati".  
Pada dasarnya, individu yang narsis cenderung memperhatikan penampilan 
fisiknya. Mereka suka berpakaian dan menghiasi diri mereka dalam cara yang 
provokatif, menarik perhatian dan melebih-lebihkan daya tarik mereka di mata 
orang lain. Oleh karena itu, individu yang narsis cenderung menikmati mengambil 
foto selfie karena memungkinkan mereka untuk mendapatkan kontrol penuh dari 
bagaimana mereka terlihat dalam foto. Dengan foto selfie, seseorang berusaha 





Berfoto selfie dapat berfungsi sebagai manuver psikologis baru di mana 
individu yang narsis dapat dengan mudah memenuhi motivasi mereka. Selain itu, 
individu yang narsis cenderung fanatik untuk mengambil foto selfie karena mereka 
dapat mem-posting-kannya ke situs jejaring sosial, yang memungkinkan mereka 
untuk memenuhi keinginannya untuk terlibat dalam perilaku mempromosikan diri.  
2. Attentoin-seeking behavior 
Attention-seeking behavior (perilaku mencari perhatian) biasanya terjadi 
ketika orang-orang bertindak atau berperilaku dengan suatu cara tertentu untuk 
membuat orang lain memperhatikan mereka. Perilaku mencari perhatian ini terkait 
dengan sifat narsis karena individu yang narsis memiliki motivasi untuk 
mendapatkan perhatian dan kekaguman dari orang lain. Umumnya, karena perilaku 
mencari perhatian ini bertujuan untuk menarik perhatian orang lain, mereka 
cenderung menyukai selfie dan menganggapnya penting karena mereka dapat mem-
posting-kan foto selfie pada situs jejaring sosialnya untuk mendapatkan umpan 
balik dari rekan-rekan mereka. 
3. Self-centered behavior 
Umumnya, individu dengan perilaku egois (self-centered behavior). 
cenderung lebih peduli tentang diri mereka sendiri daripada orang lain. Mereka 
cenderung berpikir untuk kebutuhan dan keinginan mereka sendiri, bukannya 
mencoba untuk memahami atau berempati kepada orang lain, mereka 
mengharapkan orang lain untuk memahami diri mereka. Berfoto selfie dapat 
dianggap sebagai tindakan egois karena membuat orang peduli terlalu banyak 







Berfoto selfie dan membagikannya ke publik untuk kemudian mendapatkan 
umpan balik dari orang lain memungkinkan individu untuk merasa secara sosial 
terhubung dengan orang lain, dengan demikian mengurangi rasa kesepian. Hal ini 
dapat menjadi salah satu alasan mengapa individu dengan tingkat kesepian yang 
lebih tinggi cenderung melaporkan selfie-liking di tingkat yang lebih besar 
dibandingkan orang dengan tingkat kesepian yang lebih rendah. 
5. Usia 
Foto selfie cenderung lebih populer di kalangan remaja daripada orang 
dewasa. Hal ini menunjukan bahwa usia turut mempengaruhi selfie-liking. 
6. Gender 
Perempuan berfoto selfie lebih sering daripada laki-laki. 
7. Intensitas Penggunaan Media Sosial 
Orang biasanya berfoto selfie untuk kemudian di-posting di situs jejaring 
sosial, oleh karena itu, intensitas penggunaan situs jejaring sosial juga menjadi 
faktor yang mempengaruhi selfie-liking. 
8. Friendliness (Keramahan) 
Orang yang ramah dan suka untuk mengembangkan hubungan sosial 
dengan orang lain cenderung memiliki lebih banyak koneksi pada situs jejaring 
sosial. Hal ini memotivasi mereka untuk memiliki selfie-liking lebih dari yang lain. 
9. Peer Pressure 
Individu-individu dalam kelompok sebaya ditandai dengan tingginya tingkat 





kegiatan  ber-selfie dengan maksud untuk membuat diri mereka terlihat lebih luar 
biasa dari pada rekan-rekan mereka. 
 
Kesepian 
Kesepian menurut Russell (dalam Lou et al, 2012) didefinisikan sebagai 
hubungan sosial yang kurang dari apa yang diinginkan atau dicapai, termasuk perasaan 
gelisah, tertekan, dan persepsi kekurangan dalam hubungan sosial pada diri seseorang. 
 
Aspek Kesepian 
Menurut  Russell  dalam UCLA  Loneliness  Scale (1980), kesepian didasari  
pada tiga aspek yaitu: 
1. Trait loneliness yaitu adanya pola yang lebih stabil dari perasaan kesepian yang   
terkadang berubah dalam situasi tertentu, atau individu yang mengalami kesepian  
karena disebabkan kepribadian mereka. Kepribadian yang dimaksud adalah 
seseorang yang memiliki kepercayaan yang kurang dan ketakutan akan orang asing. 
2. Social desirability loneliness yaitu terjadinya kesepian karena individu tidak   
mendapatkan kehidupan sosial yang diinginkan pada kehidupan dilingkungannya. 
3. Depression loneliness yaitu terjadinya kesepian karena salah satu gangguan alam 
perasaan seperti perasaan sedih, murung, tidak bersemangat, merasa  tidak  berharga  
dan  berpusat  pada  kegagalan yang dialami oleh individu. 
 
Dampak yang Ditimbulkan dari Kesepian 
Menurut Rubenstein et al. (1979), kesepian menimbulkan beberapa dampak 





1. Menjadi pasif (sad passivity) dan menunjukkannya dengan menangis, tidur 
berlebihan, duduk diam dan berpikir, tidak melakukan apa-apa, makan berlebihan, 
atau mengkonsumsi obat penenang. 
2. Aktif melakukan kegiatan (active solitude) dalam usaha melupakan kesepian 
mereka, misalnya dengan belajar atau bekerja, menulis, mendengarkan musik, 
berlatih, berjalan-jalan, mengerjakan hobi mereka, menonton film, membaca, atau 
memainkan alat musik.  
3. Melakukan kontak sosial (social contact) saat mengalami kesepian seperti 
menelepon teman atau mengunjungi seseorang.  
4. Menghabiskan uang (spending money) yaitu dengan berbelanja. 
 
Hubungan antara Kesepian dengan Selfie-Liking 
Individu yang merasa kesepian, akan merespon dengan berbagai cara. Salah 
satunya adalah dengan cara melakukan kontak sosial (Rubenstein et al.,1979). Adanya 
kemajuan teknologi terutama kemajuan smartphone dan meningkatnya jumlah 
pengguna smartphone, memungkinkan kontak sosial dilakukan dengan memanfaatkan 
media sosial atau situs jejaring sosial yang kini sangat mudah diakses melalui 
smartphone. Penelitian yang ada menunjukkan bahwa kesepian berhubungan kuat 
dengan intensitas kegiatan jejaring sosial, terutama dalam hal posting dan berbagi 
informasi (Lou et al., 2012; Skues et al., 2012). Jumlah waktu yang individu habiskan 
secara teratur di situs jejaring sosial ditemukan sebagai faktor yang sangat menjelaskan 
intensitas individu dalam mem-posting foto selfie (Lou et al., 2012; Fox & Rooney 
2015; Weiser, 2015). Dari temuan ini dapat diketahui bahwa kesepian merupakan salah 





sosial. Dalam hal ini, kegiatan tersebut termasuk juga membagikan foto selfie pada 
orang lain di jejaring sosial (Lou et al., 2012; Charoensukmongkol, 2016). Berkaitan 
dengan temuan tersebut, Charoensukmongkol (2016) memberikan bukti tambahan 
bahwa individu yang gemar mengambil foto selfie kemudian membagikannya di situs 
jejaring sosial ternyata memiliki tingkat kesepian yang lebih tinggi. 
Penelitian menunjukkan bahwa individu termotivasi untuk mengambil foto selfie 
karena berbagai alasan. Pada dasarnya, orang biasanya mengambil foto selfie dan mem-
posting-kanya di situs jejaring sosial untuk membuat orang lain terkesan (Fox & 
Rooney 2015; Weiser, 2015). Akibatnya, beberapa individu menghabiskan banyak 
waktu dan usaha untuk menyesuaikan atau memperbaiki  foto selfie-nya agar terlihat 
mengesankan sebelum di-posting-kan di situs jejaring sosial (Weiser, 2015). Selain itu, 
mengambil foto selfie dan membagikannya ke publik dimaksudkan untuk kemudian 
mendapatkan umpan balik dari orang lain sehingga individu merasa secara sosial 
terhubung dengan orang lain. Ini dimaksudkan agar individu dapat melakukan interaksi 
sosial dengan para pengguna situs jejaring sosial yang lainnya, dengan demikian hal ini 
juga menjadi upaya untuk mengurangi kesepian yang dirasakan. Hal ini dapat menjadi 
salah satu alasan mengapa individu dengan tingkat kesepian yang lebih tinggi 
cenderung melaporkan selfie-liking di tingkat yang tinggi dibandingkan dengan orang 
dengan tingkat kesepian yang lebih rendah (Charoensukmongkol, 2016). 
 
Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah 
ada hubungan yang positif dan signifikan antara kesepian dengan selfie-liking pada 








Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 
korelasional. Menurut Suryabrata (2011), tujuan penelitian korelasional adalah untuk 
mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-
variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan koefisien korelasi. 
 
Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu kesepian sebagai variabel bebas 
(X) dan selfie-liking sebagai variabel terikat (Y). 
 
Partisipan 
Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Kristen Satya Wacana Salatiga yang berjumlah 64 orang (28 laki-laki dan 36 
perempuan). Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Menurut 
Sugiyono (2013) purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. 
Dalam penelitian ini, sampel diambil didasarkan pada kriteria tertentu, yaitu 
merupakan mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga 
yang menyukai selfie dan dalam sebulan terakhir mem-posting foto selfie ke media 
sosial sebanyak 4 - 6 kali. Syarat posting 4 - 6 kali tersebut berdasarkan  riset yang telah 





menyatakan bahwa seseorang yang menyukai selfie rata-rata dalam sebulan mem-
posting foto selfie ke media sosial sebanyak 4 - 6 kali. 
 
Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala sebagai 
berikut: 
1. Kesepian 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kesepian dalam penelitian ini 
adalah UCLA Version 3 yang dikembangkan oleh Russell (1980). Terdiri dari 20 
item (11 item favorable dan 9 item unfavorable) yang telah peneliti sesuaikan dan 
terjemahkan dalam Bahasa Indonesia. Skala yang digunakan merupakan skala likert 
dengan kategori sebagai berikut: STS (Sangat Tidak Setuju) yang diberi bobot 1, 
TS (Tidak Setuju) yang diberi bobot 2, S (Setuju) yang diberi bobot 3, dan SS 
(Sangat Setuju) yang diberi bobot 4 untuk item favorable. Dan STS (Sangat Tidak 
Setuju) yang diberi bobot 4, TS (Tidak Setuju) yang diberi bobot 3, S (Setuju) yang 
diberi bobot 2, dan SS (Sangat Setuju) yang diberi bobot 1 untuk item unfavorable. 
Tabel  1. Blueprint Skala Kesepian (UCLA Version 3) 
No. Aspek Nomor Item Jumlah 
Favorable Unfavorable 
1. Trait  loneliness  4, 7, 13, 18 9, 15, 20 7 
2. Social desirability loneliness 2, 8, 14 1, 5, 10, 16 7 
3. Depression loneliness 3, 11, 12, 17 6, 19 6 
Jumlah 11 9 20 
Pengujian reliabilitas dan seleksi item (daya diskriminasi) pada penelitian 
ini menggunakan data try out terpakai. Menurut Azwar (2012), item dikatakan 
memiliki daya diskriminasi yang memuaskan apabila korelasi item ≥ 0,3. Dari 





dan diperoleh semua item  (20 item) memiliki daya diskriminasi yang baik dengan 
reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,865. Menurut Kapplan & Saccuzzo (2005) 
standar reliabilitas yang baik adalah 0,8. Maka dapat diketahui bahwa alat ukur 
kesepian ini memiliki reliabilitas yang baik. 





Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,863 ,865 20 
 
2. Selfie-Liking 
Selfie-liking diukur dengan menggunakan alat ukur yang disusun oleh 
peneliti yang terdiri dari 32 item berdasarkan indikator selfie-liking dari 
Charoensukmongkol (2016), yaitu: menikmati kegitan mengambil selfie; merasa 
bahwa mengambil foto selfie merupakan kegiatan yang penting dalam kehidupan 
sehari-hari; selalu mencari tempat di mana dapat mengambil foto selfie; dan marah 
jika dicegah dari kegiatan mengambil foto selfie. Skala yang digunakan merupakan 
skala likert dengan kategori sebagai berikut: STS (Sangat Tidak Setuju) yang diberi 
bobot 1, TS (Tidak Setuju) yang diberi bobot 2, S (Setuju) yang diberi bobot 3, dan 
SS (Sangat Setuju) yang diberi bobot 4. 
Tabel 3. Blueprint Skala Selfie-Liking 
No. Indikator Nomor Item Jumlah 
1. Menikmati kegitan mengambil foto selfie. 1, 5, 9, 13, 17, 21, 25, 
29 
8 
2. Merasa bahwa mengambil foto selfie merupakan 
kegiatan yang penting dalam kehidupan sehari-hari. 
2, 6, 10, 14, 18, 22, 26, 
30 
8 
3. Selalu mencari tempat di mana dapat mengambil 
foto selfie. 
3, 7, 11, 15, 19, 23, 27, 
31 
8 
4. Marah jika dicegah dari kegiatan mengambil foto 
selfie. 








Pengujian reliabilitas dan seleksi item (daya diskriminasi) pada penelitian 
ini menggunakan data try out terpakai. Menurut Azwar (2012), item dikatakan 
memiliki daya diskriminasi yang memuaskan apabila korelasi item ≥ 0,3. Dari 
pengujian yang telah dilakukan, daya diskriminasi item bergerak dari 0,371 - 0,618 
dan diperoleh semua item (32 item) memiliki daya diskriminasi yang baik dengan 
reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,909. Menurut Menurut Kapplan & Saccuzzo 
(2005) standar reliabilitas yang baik adalah 0,8. Maka dapat diketahui bahwa alat 
ukur kesepian ini memiliki reliabilitas yang baik. 




Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,909 ,909 32 
 
Prosedur Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data dilakukan pada tanggal 16 sampai dengan 18 Januari 
2017 di kawasan kampus UKSW dengan cara menyebarkan kuesioner pada partisipan 
yaitu mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Sayta Wacana Salatiga yang 
memiliki kriteria yang sesuai dengan syarat yang ditentukan. Kuesioner yang disebar 
berjumlah 80 kuesioner. Namun, terdapat sebanyak 16 kuesioner yang tidak diisi secara 
lengkap oleh partisipan. Kuesioner yang tidak diisi secara lengkap ini dianggap gugur, 
sehingga jumlah total kuesioner yang digunakan sebanyak 64 kuesioner. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini kemudian diolah menggunakan bantuan program SPSS 







Teknik Analisa Data 
Analisis data menggunakan program SPSS 23 for Windows. Untuk melihat 
hubungan antara kesepian dengan selfie-liking pada mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, maka dilakukan uji korelasi Pearson 
Product Moment. Sementara itu, reliabilitas diuji menggunakan Cronbach’ Alpha, 
seleksi item menggunakan Item-Total Correlation, uji normalitas menggunakan One-





Tabel 5. Statistik Deskriptif Skala Kesepian dan Selfie-Liking pada Mahasiswa 
Fakultas Psikologi UKSW 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Kesepian 64 34 58 45,28 7,063 49,888 
Selfie-Liking 64 66 102 85,62 10,648 113,381 
Valid N (listwise) 64      
Dari hasil analisis deskriptif diperoleh data minimum pada variabel kesepian 
sebesar 34 dan data maksimum sebesar 58 dengan mean 45,28 dan standar deviasi 
7,063. Untuk variabel selfie-liking, data minimum sebesar 58 dan maksimum sebesar 
102 dengan mean 85,62 dan standar deviasi 10,648. Untuk variabel kesepian, memiliki 
total item 20 item dan selfie-liking 32 item dengan masing-masing terdiri dari 4 
alternatif jawaban dan skor yang bergerak dari 1 - 4. Kategorisasi dibuat menjadi 5 
kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Adapun total skor 
terendah untuk kesepian adalah 20 dan tertinggi adalah 80 dan untuk selfie-liking, skor 









1. Kesepian  
Berdasarkan jumlah item skala kesepian yang berjumlah 20 item, dengan 
rentang nilai 1 - 4 dan dibuat dalam lima kategori, diperolah intervalnya adalah 12, 
maka ketegorisasinya sebagai berikut: 
Tabel 6. Kategorisasi Pengukuran Skala Kesepian 
No INTERVAL KATEGORI N MEAN PERSENTASE 
1. 68 ≤ x ≤ 80 Sangat Tinggi 0  0 % 
2. 56 ≤ x < 68 Tinggi 6  9,38 % 
3. 44 ≤ x < 56 Cukup 29 45,26 45,31% 
4. 32 ≤ x < 44 Rendah 29  45,31% 
5. 20 ≤ x< 32 Sangat Rendah 0  0 % 
JUMLAH 64  100% 
Berdasarkan tabel 6, menunjukkan bahwa terdapat 6 mahasiswa (9,38%) 
yang kesepiannya ada pada kategori tinggi, 29 mahasiswa (45,31%)  ada pada 
kategori cukup dan 29 mahasiswa (45,31%) ada pada kategori rendah. 
2. Selfie-Liking 
Berdasarkan jumlah item skala selfie-liking yang berjumlah 32 item, dengan 
rentang nilai 1 - 4 dan dibuat dalam lima kategori, diperolah intervalnya adalah 
19,2 maka ketegorisasinya sebagai berikut: 
Tabel 7. Kategorisasi Pengukuran Skala Selfie-Liking 
No INTERVAL KATEGORI N MEAN PERSENTASE 
1. 108,8 ≤ x ≤ 128 Sangat Tinggi 0  0 % 
2. 89,6 ≤ x < 108,8 Tinggi 25  39,06 % 
3. 70,4 ≤ x < 89,6 Cukup 35 85,62 54,69 % 
4. 51,2 ≤ x < 70,4 Rendah 4  6,25 % 
5. 32 ≤ x< 51,2 Sangat Rendah 0  0 % 





Berdasarkan tabel 7, menunjukkan bahwa terdapat 25 mahasiswa (39,06%) yang 
selfie-liking-nya ada pada kategori tinggi, 35 mahasiswa (54,69%) ada pada kategori 
cukup dan 4 mahasiswa (6,26%) ada pada kategori rendah. 
 
Uji Asumsi 
1. Uji Normalitas 
Dari uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test, 
menunjukkan bahwa variabel kesepian memiliki nilai Kolmogrov-Smirnov sebesar 
0,101 dengan p atau signifikansi sebesar 0,174 (p > 0,05). Demikian juga untuk 
variabel selfie-liking yang memiliki nilai Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,099 dengan 
p atau signifikansi sebesar 0,200 (p > 0,05). Karena signifikasi untuk kedua 
variabel lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data pada 
kedua variabel tersebut dinyatakan normal. 
Tabel 8. Uji Normalitas Alat Ukur 
  Kesepian Selfie-liking 
N  64 64 
Normal Parameters
a,b
 Mean 45,28 85,63 
 Std. Deviation 7,063 10,648 
Most Extreme Differences Absolute ,101 ,099 
 Positive ,101 ,088 
 Negative -,079 -,099 
Kolmogorov-Smirnov Z  ,101 ,099 
Asymp. Sig. (2-tailed)  ,174 ,200 
 
2. Uji Linearitas 
Dari hasil uji linieritas menggunakan uji ANOVA, menunjukkan bahwa data 
variabel kesepian dan selfie-liking linear dengan nilai signifikansi linearity sebesar 
0,010 (p < 0,05) dan nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,366 (p > 





memperoleh nilai Fhitung pada deviation from linearity sebesar 1,123 dan linearity 
sebesar 7,325. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel kesepian dan selfie-liking bersifat linier. 
Tabel 9. Uji Linearitas Alat Ukur 








Between Groups (Combined) 3281,883 24 136,745 1,381 ,181 




2556,656 23 111,159 1,123 ,366 
Within Groups 3861,117 39 99,003   
Total 7143,000 63    
 
Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji korelasi yang dilakukan menggunakan Pearson Correlation 
Product Moment, diperoleh nilai koefisien korelasi r = 0,319, p = 0,005, (p < 0,05). 
Berdasarkan hasil tersebut berarti hipotesis yang berbunyi “ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara kesepian dengan selfie-liking” diterima. 
Tabel 10. Hasil Uji Korelasi antara Kesepian dengan Selfie-Liking 
 Kesepian Selfie-Liking 
Kesepian  Pearson Correlation 1 ,319
**
 
Sig. (1-tailed)  ,005 
N 64 64 
Selfie-Liking Pearson Correlation ,319
**
 1 
Sig. (1-tailed) ,005  





Berdasarkan hasil perhitungan korelasi Pearson Product Moment antara variabel 
kesepian dengan selfie-liking menunjukkan korelasi r = 0,319, r
2 





signifikansi sebesar 0,005 (p < 0,05) dan arah korelasinya positif yang berarti bahwa 
ada hubungan yang positif dan signifikan antara kesepian dengan selfie-liking pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Arah korelasi 
yang positif  menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesepian, maka semakin tinggi 
pula tingkat selfie-liking-nya. Dan sebaliknya, semakin rendah tingkat kesepian, maka 
semakin rendah pula tingkat selfie-liking-nya. Kemudian, hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa sebagaian besar (45,31%) mahasiswa Psikologi Universitas 
Kristen Satya Wacana Salatiga tingkat kesepiannya ada pada kategori cukup dan dan 
sebagian besar lainnya (45,31%) pada kategori rendah. Sedangkan untuk tingkat selfie-
liking-nya sebagian besar (54,69%) ada pada kategori cukup. 
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan dengan penelitian terdalulu yang 
dilakukan oleh Charoensukmongkol (2016) yang menemukan bahwa individu yang 
gemar mengambil foto selfie kemudian membagikannya di situs jejaring sosial ternyata 
memiliki tingkat kesepian yang lebih tinggi. Seseorang yang kesepian mengambil foto 
selfie dan membagikannya ke publik dimaksudkan untuk membuat orang lain terkesan 
untuk kemudian mendapatkan umpan balik dari orang lain sehingga individu dapat 
melakukan interaksi sosial dengan para pengguna situs jejaring sosial yang lainnya dan 
dapat mengurangi kesepian yang dirasakan (Fox & Rooney 2015; Weiser, 2015; 
Charoensukmongkol, 2016). 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Rubenstein et al., (1979) bahwa 
individu yang kesepian akan melakukan interaksi sosial dalam upaya untuk mengurangi 
kesepiannya. Interaksi sosial yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah melalui 
situs jejaring sosial, yaitu melalui komentar atau umpan balik yang didapat pada foto 





Rutledge (2014) juga mengungapkan hal serupa, yaitu bahwa seseorang yang sering 
berfoto selfie lalu di-posting-kan ke media sosial sebenarnya karena ingin mendapat 
perhatian dari orang lain. Mereka yang terlalu sering melakukan itu menunjukkan 
bahwa dirinya kesepian. Dari uraian di atas, maka dapat dijelaskan mengapa individu 
dengan tingkat kesepian yang lebih tinggi cenderung melaporkan selfie-liking di tingkat 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang dengan tingkat kesepian yang lebih 
rendah. 
Dari hasil perhitungan ditemukan pula bahwa variabel kesepian memberikan 
sumbangan sebesar 10,2% yang artinya 89,8% tingkat selfie-liking dipengaruhi oleh 
faktor lain seperti narsisme, attention-seeking behavior, self-centered behavior, usia, 
gender, intensitas penggunaan media sosial, friendliness, dan peer pressure, seperti apa 
yang diungkapkan oleh Charoensukmongkol (2016). 
Adanya faktor lain yang berpengaruh terhadap selfie-liking ini dibuktikan 
dengan adanya penelitian terdahulu, seperti penelitian dari  Fox dan Rooney (2015) 
yang menemukan bahwa ada hubungan yang kuat antara narsisme dan jumlah foto selfie 
yang di-posting. Lalu Weiser (2015), yang menemukan bahwa frekuensi selfie-posting 
sangat terkait dengan dimensi narsisme yaitu Leadership/Authority dan Grandiose 
Exhibitionism. Sorokowski et al. (2015) menemukan adanya hubungan antara skor 
narsisme secara keseluruhan dengan selfie-posting lebih kuat untuk laki-laki dari pada 
untuk perempuan. Dan juga penelitian yang telah dilakukan oleh Charoensukmongkol 
(2016) di mana didapatkan hasil bahwa selfie-liking dipengaruhi oleh banyak faktor lain 
selain kesepian, seperti narsisme, attention-seeking behavior, self-centered behavior, 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
ada hubungan positif dan signifikan antara kesepian dengan selfie-liking pada 
mahasiswa Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, hal ini ditunjukkan 
dengan korelasi yang memiliki signifikansi 0,005 (p < 0,05) dan dengan arah korelasi 
positif, yang berarti semakin tinggi tingkat kesepian, maka semakin tinggi pula 
tingkat selfie-liking-nya. Dan sebaliknya, semakin rendah tingkat kesepian, maka 
semakin rendah pula tingkat selfie-liking-nya. 
2. Dari penelitian ini juga dapat disimpulkan bahwa variabel kesepian memberikan 
sumbangan sebesar 10,2% terhadap tingkat selfie-liking dan sisanya sebesar 89,8% 
dijelaskan oleh faktor lain seperti narsisme, attention-seeking behavior, self-centered 
behavior, kesepian, usia, gender, intensitas penggunaan media sosial, friendliness, 
dan peer pressure. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Saran Teoritis 
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesepian memiliki 
korelasi yang positif dan signifikan dengan selfie-liking pada mahasiswa Psikologi 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Namun, penelitian ini hanya meneliti 





belum dijelaskan. Mengingat masih banyaknya keterbatasan dalam penelitian ini, 
maka peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian lanjutan dengan meneliti 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi selfie-liking selain kesepian, seperti narsisme, 
attention-seeking behavior, self-centered behavior, usia, gender, intensitas 
penggunaan media sosial, friendliness, dan peer pressure. Peneliti selanjutnya juga 
bisa menambah jumlah sampel maupun memilih sampel lain selain mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. 
2. Saran Praktis 
Bagi mahasiswa dan pelaku selfie, dalam penelitian ini ditemukan bahwa kesepian 
berkorelasi dengan selfie-liking. Dari hal ini, sebaiknya mahasiswa dan pelaku selfie 
melakukan evaluasi diri terhadap perilaku selfie yang dilakukan terutama apabila 
perilaku selfie sampai merugikan diri sendiri atau orang lain. Apabila perikalu selfie 
yang dilakukan disebabkan karena kesepian, sebaiknya mahasiswa maupun pelaku 
selfie dapat mencegah diri dari perilaku selfie yang beresiko dan merugikan orang 
lain, serta melakukan upaya lain untuk meminimalisir rasa kesepiannya dengan 
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